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ILMU YANG TIDAK DIAMALKAN, PERUSAK HATI YANG TIDAK KITA SADARI

Khutbah |
5aBLEA @;L,asjgig 3T5 03 BUall p1ad3a 5 ~°&,z 7 sl < dasl
L@:y\\yﬁgc W‘@S@éﬁo@\jc@b\ p&mﬁ x &:J.:g Jwﬁi>

}5\ cU\ Y o .J.@..wlg ¢ )5&.“»\3 < Ao 23655 c‘o.ub.c 4 ¢ | o HESSA cl.@.l.as\g
\:\;.5:3 C)i 3\@.&)‘3 ccb 3(4][&9‘3 cGULQa,oj c‘bLo.w éc‘d L.bjwl’j:\;-_é 40.\‘

‘a\

9 -~ -

f\:’l",)"J"-"j 4l Jﬁ‘ cd.jj,w)j >
$j5 AU SI5IE § bl ol Joj it J2 a5 s 5

-

o3 Ol Gye UL 3361 GRBLEN Ba5T 3h3 Ms.n OhA) § JBS 4l g6

bb@uguﬁ Wgww\&awldbg u#\mw\)fw}’h

cu_c.:}.&' i ﬂ\cﬁ@ﬁ&m&cﬁuﬁgcwb@& 4LU\Q€4;.>\

’°_,§J\ VIES A SA RV ‘Mu\ A 3 anlall a3 O3S Ge L3S g
5T e Bl &5 b Aasdly 2y, SLES sualidl Ge U3 JE 3553

Tamu undangan Allah Subhanahu wa ta’ala

Pertama , segala puji milik Allah subahanhu wa ta’ala atas segala nikmat yang telah Allah berikan
kepada kita semua , terkhusus nikmat kesehatan dan nikmat kesempatan, karena 2 nikmat ini
adalah nikmat yang sering terlupakan dan sering menipu kita semua.

Sebagaimana sabda nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam
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”Ada dua kenikmatan di mana banyak manusia tertipu, yaitu nikmat sehat dan waktu senggang.”
[HR Bukhari, dari Ibnu ‘Abbas]

Kedua, sholawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada baginda nabi agung Muhammad
shallallahu alaihi wasallam begitu juga kepada keluarganya , sahabatnya , dan kepada orang-
orang yang senantiasa mengikuti apa saja yang telah beliau perintahkan , menjauhi apa saja yang
telah beliau larangkan.

Ketiga, khotib tidak bosan-bosanya untuk berwasiat khususnya untuk khotib pribadi dan
umumnya untuk jamaah sekalian agar senantiasa meningkatkan keimanan dan ketagwaan
kepada Allah subhanahuwata’ala, karena iman dan tagwa adalah bekal terbaik untuk
menghadap Allah subhanahuwata’ala.
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Tamu undangan Allah subhanahu wa ta’ala

Hati adalah sebuah komponen besar di dalam menjalankan setiap perkara bagi manusia,
sebagaimana mana kita ketahui bersama bahwa baik dan buruknya hati maka akan berimbas
terhadap perilaku kita.

Sebagamana sabda Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam
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“Ingatlah sesungguhnya di dalam jasad terdapat segumpal daging, apabila segumpal daging itu
baik maka baik pula seluruh jasad, namun apabila segumpal daging itu rusak maka rusak pula
seluruh jasad. Perhatikanlah, bahwa segumpal daging itu adalah hati!”

Dengan hadist di atas kita teringat sebuah perkataan yang diriwayatkan dalam kitab Nashoihul
Ibad karya Syekh Imam Nawawi al-Bantani yang lahir pada tahun (1813) dan wafat pada tahun
(1897). Bahwa Syekh Hasan Al-Bashri berkata: Sesungguhnya rusaknya hati itu disebabkan 6 hal:
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Artinya: Yakni sengaja berbuat dosa dengan harapan kelak taubatnya diterima, mempelajari ilmu
namun tidak mau mengamalkannya, ketika beramal tidak Ikhlas, memakan rezeki Allah namun
tidak mensyukurinya, tidak ridha (puas) dengan pemberian Allah, dan mengubur jenazah namun
enggan mengambil pelajaran dari kematian mereka.

Tamu undangan Allah Subhanahu wa ta’ala
Salah satu dari enam perusak hati adalah mempelajari ilmu namun tidak mengamalkannya

Banyak kaum muslimin mengira, bahwa ketika sudah menghadiri majlis ilmu berarti sudah selesai
kewajiban sebagai seorang muslim. Padahal tidak, ada tanggung jawab selanjutnya yaitu
mengamalkan ilmu yang sudah ia pelajari. Bahkan Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam
menginggatkan dalam hadistnya yang diriwayatkan oleh al-lmam Baihaqi dalam kitab sya’bul
iman dan al-lmam lbnu Asakir dalam kitab Tarikh Dimasyq
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Yang artinya: “Sesungguhnya siksa yang paling berat pada hari kiamat adalah orang alim
(mengetahui ilmu) atau orang yang sudah mengetahui ilmunya tapi ilmunya tidak bermanfaat”
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Bahkan al-Imam Ahmad Bin Ruslan dalam Nazm Alfiyah Zubad beliau berkata ;
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“seorang alim yang tidak mengamalkan ilmu nya # dia akan di adzab sebelum para penyembah
berhala itu adzab”
Tamu undangan Allah subhanahu wa ta’ala

Hadist dan perkataan para ulama di atas, merupakan gambaran kecil dari banyaknya hadist dan
perkataan ulama berkenaan penting mengamalkan ilmu yang sudah kita pelajari. Jangan sampai
kita sebagai seorang muslim terjebak pada kalimat “kan sudah ngaji” ngapain harus sholat?
ngapain harus giroatul guran? ngapain infag? ngapain sholat malam?.

Maka kepada seluruh kaum muslimin, terus-terus lah untuk senantiasa bermuhasabah, jangan
sampai ilmu yang kita pelajari itu ternyata menjadi sebab keras dan rusak nya hati kita.
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Penulis: Ustadz Muhammad Aziz Fikri, Lc., MA

(Anggota Majelis Tabligh PDM Banjarnegara)
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